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SUMMARY 

 

PUTRI LIA ANANDA. The Effect of Liquid Organic Fertilizer on the Growth and 

yield of Hybrid Corn (Zea mays L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 
 

This study aims to determine the effect of applying liquid organic 

fertilizer to increase the growth and yield of hybrid corn (Zea mays L.). The 

research was conducted in Talang Kepuh, Gandus subdistrict, Palembang City, 

South Sumatra Province. The study started from September to December 2022. 

This study used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 

repeated 3 times, each repetition consisting of 3 plants. With doses of liquid 

organic fertilizer concentrations, namely V0 = without LOF Nasa fertilizer (0 

ml/l), V1 = LOF Nasa 5 ml/l, V2 = LOF Nasa 10 ml/l, V3 = LOF Nasa 15 ml/l, 

V4 = LOF Nasa 20 ml/l, and V5 = LOF Nasa 25 ml/l. Parameters observed were 

plant height, number of leaves, stem diameter, flowering age, greenness of 

leaves, corn weight, corn length, number of corn, corn diameter, corn seed 

weight, weight of 100 seeds. Analysis of diversity used the ANOVA test and 

continued with the 5% BNT test. The results showed that the V0 treatment 

without the use of Nasa's LOF gave the best results on the growth parameters 

and yields of hybrid corn plants, especially on the corn weight parameter. 

Keywords : Hybrid Corn, Fertilization, Liquid Organic Fertilizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

PUTRI LIA ANANDA. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhaan dan Hasil Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.). (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung hibrida 

(Zea mays L.). Penelitian dilaksanakan di Talang Kepuh, Kecamatan Gandus, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dimulai dari bulan 

September sampai bulan Desember 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan diulang sebanyak 3 

kali, setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman. Dengan dosis konsentrasi pupuk 

organik cair yaitu V0 = tanpa pupuk POC Nasa (0 ml/l), V1 = POC Nasa 5 ml/l, 

V2 = POC Nasa 10 ml/l, V3 = POC Nasa 15 ml/l, V4 = POC Nasa 20 ml/l, dan V5 

= POC Nasa 25 ml/l. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, umur berbunga, tingkat kehijauan daun, berat tongkol, panjang 

tongkol, jumlah tongkol, diameter tongkol, berat biji pertongkol, berat 100 biji. 

Analisis keragaman menggunakan uji NOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan V0 tanpa menggunakan 

POC Nasa memberikan hasil yang terbaik pada parameter pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung hibrida terutama pada parameter berat tongkol. 

 

Kata Kunci : Jagung Hibrida, POC Nasa, Pemupukan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi 

kehidupan manusia dan hewan. Jagung memiliki kandungan gizi dan serat kasar 

yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. Selain 

menjadi makanan pokok, jagung juga merupakan bahan baku makanan ternak. 

Hal itu dikarenakan jagung memiliki nilai gizi yang baik serta kegunaan yang 

cukup beragam. Nilai gizi jagung yaitu 10,3% protein, 4,8% lemak, 1,4% abu, 

71,5% pati, dan 2% gula (Area, 2019). Tanaman jagung dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam berbagai bentuk penyajian, seperti tepung jagung (maizena), 

minyak jagung, bahan pangan, serta sebagai pakan ternak (Pasta et al., 2015). 

Jagung hibrida berasal dari persilangan dua atau lebih induk unggul, dan 

merupakan generasi pertama hasil persilangan antara tetua (induk) berupa galur 

murni, galur harapan atau bersari bebas. Keunggulan dari jagung hibrida 

memberikan peluang hasil lebih tinggi dibandingkan jagung komposit, namun 

jagung hibrida memiliki kelemahan biji hasil produksi tidak dapat digunakan 

sebagai sumber benih (Galuh Pusparini et al., 2018). Tanaman jagung tumbuh 

baik di daerah dataran tinggi hingga dataran rendah pada ketinggian sekitar 2200 

mdpl, membutuhkan curah hujan sekitar 600–1200 mm pertahun dengan 

temperatur rata- rata 14-30
0
C. Jenis tanah yang sesuai untuk jagung adalah tanah 

yang subur dan bebas dari genangan air (Juhriah et al., 2019). 

Jagung menjadi salah satu komoditas pertanian yang memiliki peran 

strategis dalam penyediaan pangan dan peningkatan perekonomian nasional. 

Rendahnya produktivitas di tingkat petani merupakan salah satu kendala dalam 

pengembangan komoditas jagung. Rendahnya produktivitas diikuti oleh 

rendahnya produksi yang berimplikasi pada kegiatan impor untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2014), total 

impor jagung Indonesia pada tahun 2010 hingga 2013 mencapai 10.242.662 ton 

(Hidayat et al., 2015). Upaya untuk memenuhi kekurangan pasokan jagung dapat 

dilakukan melalui peningkatan produksi melalui penggunaan varietas unggul baru 
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berdaya hasil tinggi dengan penerapan teknologi inovatif yang tepat (Sirappa et 

al., 2010). Salah satu implikasi dari perkembangan sistem pertanian organik 

adalah munculnya beragam produk pupuk organik cair. Pupuk organik cair lebih 

banyak beredar karena lebih efektif daripada pupuk organik berbentuk padat (L et 

al., 2019). 

Menurut (Syofia et al., 2014), pertumbuhan dan mutu hasil jagung 

diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan kesuburan tanah. Oleh karena itu, 

pemupukan organik dan anorganik merupakan salah satu cara yang digunakan 

untuk memperbaiki kesuburan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil jagung. 

Pengaplikasian pupuk tidak selamanya memberikan hasil yang efektif karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain takaran, cara, dan waktu pemberian 

yang tepat. Pemupukan ini bertujuan untuk mengganti unsur hara yang hilang 

serta menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

meningkatkan produksi dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap 

dan berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang 

menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman (Dewanto et al., 2017). 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk buatan yang saat 

ini banyak ditemukan di pasaran. Umumnya pupuk organik cair merupakan 

ekstrak bahan organik yang sudah dilarutkan (Anastasia et al., 2014). Pupuk 

organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi mengandung unsur 

hara mikro dalam jumlah cukup, yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Sifat fisik dan sifat kimia, maupun sifat biologi tanah, serta mencegah 

erosi dan mengurangi terjadinya keretakan tanah itu dipengaruhi oleh pupuk 

organik (Khair et al., 2013). 

Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman 

walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk organik cair juga 

memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan 

tanah bisa digunakan tanaman secara langsung (Nur et al., 2016). Pemberian POC 

harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui 

daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan 

dengan pemberian melalui tanah (Syufrin et al., 2011). 
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Pupuk Organik Cair NASA merupakan formula khusus yang dibuat 

murni dari bahan-bahan organik dengan fungsinya yang dapat meningkatkan 

kesuburan fisik tanah, meningkatkan kesuburan kimia tanah, meningkatkan 

kesuburan biologi tanah, memberikan semua jenis unsur hara makro dan mikro 

lengkap bagi tanaman, membantu perkembangan mikroorganisme tanah yang 

bermanfaat bagi tanaman, mengurangi jumlah penggunaan pupuk kimia, memacu 

perbanyakan pembentukan senyawa polyfenol, meningkatkan kuantitas dan 

kualitas produksi tanaman, melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah, 

sehingga dapat dimanfaatkan tanaman kembali (Ayu et al., 2019). Hasil penelitian 

(Zamrodah, 2016) pemberian pupuk organik cair POC Nasa 20 ml/liter 

memberikan hasil terbaik terhadap berat tongkol pertanaman dan berat tongkol 

tanaman jagung seluruh polybag pada setiap ulangan. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pupuk POC Nasa yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal 

dan hasil yang maksimal pada tanaman jagung hibrida (Zea mays L.). 

 

1.2  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil yang optimal pada tanaman jagung 

hibrida (Zea mays L.) 

 

1.3  Hipotesis 

Diduga jenis POC NASA dengan konsentrasi 20 ml/liter adalah 

konsentrasi POC terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung hibrida (Zea mays L.). 
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